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PENGARUH KERJA SAMA TIM DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI KANTOR POS KUTA ALAM BANDA ACEH

HARIS ABI NABIL
NPM: 1902120172

Pembimbing I : Suryani Murad, SE, M.Si

Pembimbing Il : Devi Kumala, S.Si, M.T
ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kerja sama tim dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos
Kuta Alam Banda Aceh. Data penelitian dikumpulkan melalui kuisioner, dan studi
dokumentasi. Jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 34
responden. Dengan menggunakan analisis data regresi linier berganda. Pengujian
hipotesis menggunakan uji F dan uji t dimaksud untuk mengetahui secara
simultan dan secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian berdasarkan
uji simultan menunjukan bahwa kerja sama tim dan kemampuan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam
Banda Aceh. Sedangkan secara parsial kerja sama tim dan kemampuan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam
Banda Aceh dan kerja sama tim mempunyai pengaruh dominan dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

Kata Kunci: Kerja Sama Tim, Kemampuan kerja dan Kinerja pegawai

Vil



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Organisasi merupakan suatu kesatuan yang kompleks yang berusaha
mengalokasikan sumber daya manusia secara penuh demi tercapainya tujuan. Pada
dasarnya suatu organisasi atau Instansi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang optimal serta mempertahankan hidup usaha yang dijalankan dalam jangka
panjang. Tujuan pembentukan Instansi semacam ini menjadi tantangan tersendiri
ketika berhadapan dengan perkembangan zaman.

Ketersediaan sumber daya manusia merupakan komponen penting dari
suatu instansi, dan personel harus dilibatkan dalam seluruh operasional. Pegawai
merupakan aset instansi yang sangat penting sehingga harus dikelola dengan baik
oleh instansi agar dapat berkontribusi sebesar-besarnya. Salah satu aset suatu
instansi adalah sumber daya manusianya. Karena sumber daya manusia
menggerakkan semua tindakan suatu instansi. Upaya manusia untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi maksimum tenaga kerja adalah di mana kemampuan
instansi untuk terus ada atau runtuh dimulai. Sebuah perusahaan, instansi maupun
organisasi tidak dapat bertahan lama jika kekurangan sumber daya manusia, karena
semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya
organisasi dalam mencapai tujuan. Meskipun semakin majunya teknologi,
perkembangan informasi, dan tersedianya modal memadainya, jika tanpa sumber
daya manusia yang berkompetensi akan sulit bagi organisasi tersebut untuk

mencapai tujuannya.



Pegawai memberikan hasil kerja berdasarkan syarat pekerjaan yang ada di
dalam Instansi tempatnya bekerja. Setiap pegawai harus memiliki keahlian dan
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaannya untuk dapat memiliki kinerja yang
baik. Kinerja Instansi akan ditentukan oleh elemen yang ada dalam Kinerja, salah
satunya yaitu hasil kerja. Hasil kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor ekternal. Faktor internal yang meliputi sikap, sifat, kepribadian, sifat fisik,
keinginan, jenis kelamin, umur, latar belakang budaya dan variabel personal
lainnya. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan berupa
kepemimpinan, sikap rekan Kkerja, jenis latihan, pengawasan sistem, upah,
lingkungan sosial dan faktor lainnya.

Instansi berupaya mencari cara dalam meningkatkan kinerja pegawali
mereka. Pegawai akan didorong untuk bekerja secara maksimal demi tercapainya
tujuan Instansi. Upaya yang dilakukan oleh Instansi untuk meningkatkan kinerja
pegawai adalah dengan memberikan penghargaan dan bonus kepada pegawai yang
memiliki prestasi yang baik. Hal ini dilakukan agar pegawai memiliki motivasi
yang lebih dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain itu Instansi juga berupaya
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pegawai yang berkerja. Keamanan
dalam konteks ini tidak hanya aman dalam kecelakaan kerja tetapi rasa aman dari
kehilangan pekerjaan. Upaya yang dilakukan Instansi akan membuat pegawai
merasakan kepuasan dalam bekerja. Pegawai juga akan merasa senang dan lebih
memilih untuk bekerja di Instansi tersebut dibandingkan bekerja di Instansi lainnya.

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas



kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang. Pegawali
diharapkan bisa meningkatkan kinerjanya yaitu dengan bersikap dan berperilaku
yang mencerminkan rasa tanggung jawab, loyalitas dan Kerja sama tim dalam
bekerja. Selama ini masih dijumpai pegawai yang mempunyai kerja sama tim yang
kurang memadai dibanyak instansi, hal ini bisa dilihat dari produktivitas yang
belum optimal.

PT Pos Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang bergerak dibidang
pelayanan jasa pengiriman. Perusahaan yang hadir di seluruh wilayah Indonesia,
salah satunya berada di Kota Banda Aceh yang beralamat di beralamat di Jalan
Mayjen T. Hamzah Bendahara No. 33, Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Perusahaan
ini  merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) vyang berusaha
mempertahankan kepercayaan dan pelayanan yang baik terhadap pemerintah
maupun masyarakat sebagai pengguna jasa pos serta memiliki jaringan pelayanan
terbesar dan tersebar disetiap kecamatan. Dalam kasus khususnya Kantor Pos Kuta
Alam Banda Aceh terdapat tuntutan pencapaian hasil kerja yang optimal dalam
rangka menghadapi era yang semakin moderen.

Berdasarkan hasil survey awal pada tanggal 20 Juli 2023 dengan 10 orang
pegawai diperoleh informasi bahwa di Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh kinerja
pegawai peroleh bahwa masih terdapat pegawai yang memiliki kinerja yang cukup
rendah, hal ini dilihat dari adanya pekerjaan yang menumpuk seperti paket barang
pengiriman yang belum sepenuhnya terdistribusi dengan baik karena menurut

beberapa pegawai di Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh masih kekurangan



pegawai sehingga tidak dapat diselesaikan pengiriman barang tepat pada waktu
sesuai jadwal yang sudah ditentukan, dan beberapa pegawai mengatakan bahwa
banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan pada waktu bersamaan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya
kerja sama tim, Kerjasama seseorang terhadap organisasinya akan meningkatkan
perilaku kewarganegaraan organisasi sehingga secara signifikan akan terkait
dengan keberhasilan kinerja terhadap target yang ditentukan dan pada akhirnya
menjadikan kelompok yang efektif. Orang pada semua tingkat organisasi
merupakan faktor yang sangat penting dari suatu organisasi dan keterlibatan
mereka secara penuh akan memungkinkan kemampuan mereka digunakan untuk
manfaat organisasi. Dengan demikian, setiap orang dalam struktur organisasi pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh dengan tujuan tertentu membutuhkan
kerjasama yang baik untuk mencapai tujuannya.

Teamwork menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan
kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang memiliki energi
dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam teamwork. Tanpa
kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide cemerlang. Sebagaimana
dinyatakan Bachtiar (2014) bahwa kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari
beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan
menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan.

Observasi awal tentang kerja sama tim pada Kantor Pos Kuta Alam Banda
Aceh di dapat dikatakan ada sesama pegawai yang bekerja tidak harmonis, hal ini

dapat dilihat dari permasalahan yang muncul seperti tidak kompak antara satu



pegawai dengan pegawai yang lain sehingga hasil kerja yang di harapkan pimpinan
tidak sesuai apa yang diinginkan, permasalahan lain juga seperti beberapa pegawai
terlihat sering santai dan kurangnya inisiatif membantu teman kerjanya ketika
dalam bekerja.

Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah
kemampuan kerja pegawai. Pegawai akan menghasilkan prestasi yang tinggi dalam
organisasi apabila mereka juga mendapatkan yang terbaik dari organisasi dimana
mereka bekerja, yaitu berupa kemampuan kerja pegawai. Kemampuan Kkerja
merupakan kontribusi yang sangat besar terhadap prestasi kerja. Memang tidak
mudah memampukan pegawai karena kemampuan kerja merupakan hal yang
bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda-beda dalam dirinya.

Hal ini sesuai dengan pengertian kemampuan itu sendiri, dimana
kemampuan kerja merupakan suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan individu yang ingin digunakan dan
mungkin juga tidak. Kemampuan individu ini terdiri dari kemampuan fisik dan
mental. Seorang pegawai yang tidak memiliki kemampuan untuk menganalisis
persoalan mungkin sekali tidak akan berusaha bersungguh-sungguh untuk
memecahkan persoalan dalam pekerjaanya.

Berdasarkan wawancara awal mengenai kemampuan kerja dimana sebagian
pegawai masih kurang memiliki kemampuan yang baik seperti saat berkomunikasi
dengan konsumen, juga kurang memiliki keterampilan menarik, dan beberapa

pegawai juga kurang memiliki kemampuan bernegosiasi saat distribusi barang.



Informan selanjutnya menjelaskan untuk pegawai bagian administrasi ada pegawai

yang memiliki kemampuan kerja yang kurang dalam memasukkan data laporan

keuangan.

Berdasarkan uraian yang diungkapkan sebelumnya dan permasalahan yang

terjadi maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dalam bentuk

skripsi dengan judul “Pengaruh Kerja Sama Tim Dan Kemampuan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh”.

1.2

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat di identifikasikan

masalah penelitian adalah,

1.

1.3

Seberapa besar pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Pos Kuta Alam Banda Aceh?
Seberapa besar pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh?
Seberapa besar pengaruh kerja sama tim dan kemampuan kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh?

Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kerja sama tim terhadap Kkinerja
pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kerja sama tim dan kemampuan

kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.



1.4

1.

2.

1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Manfaat teoritis

a. Dapat digunakan sebagai referensi Skripsi di bidang Manajemen Sumber

daya manusia yang terkait kerja sama tim, kemampuan kerja dan kinerja
pegawai. Serta menambah koleksi karya ilmiah bagi perpustakaan Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiya Aceh.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti

dan untuk keperluan penelitian di masa yang akan datang

Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi Instansi baik

BUMN atau Swasta dalam mengambil keputusan tentang kerja sama tim
dan kemampuan kerja khususnya dalam hal kinerja pegawai di masa yang
akan datang, serta melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kerja sama tim
dan kemampuan kerja agar kinerja pegawai semakin baik di masa yang akan
datang.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk instansi atau
organisasi/Instansi lainya untuk menjadi lebih baik

Ruang Lingkup Penelitian

Dikarenakan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka ruang lingkup

dalam penelitian ini dibatasi hanya dengan berfokus pada Kerja sama tim dan

kemampuan kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.



BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Kinerja pegawai
2.1.1 Pengertian Kinerja pegawai

Kinerja pegawai umumya dikatakan sebagai ukuran bagi seseorang dalam
pekerjaanya. Kinerja merupakan landasan bagi produktivitas dan mempunyai
kontribusi bagi pencapaian tujuan organisasi.Tentu saja kriteria adanya nilai
tambah digunakan di banyak instansi untuk mengevaluasi manfaat dari suatu
pekerjaan ataupun pemegang jabatan.Kinerja dari setiap pekerja harus
mempunyai nilai tambah bagi suatu organisasi atas penggunaan sumber daya yang
telah dikeluarkan.

Mangkunegara (2017:67) mengatakan kinerja berasal dari job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau kinerja sesungguhnya
dari seorang pegawai), maka pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai seorang Pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Dalam melaksanakan kerjanya, pegawai menghasilkan sesuatu yang
disebut dengan kinerja. Kinerja adalah hasil kerja seseorang pegawai selama
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar,
target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati
bersama, Malthis (2016) mengatakan “kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai
oleh pekerja atau pegawai secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas

dan tanggung jawab mereka”



Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran Kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama Tiffin, dan Cornick
(2017), kinerja pegawai tidak hanya sekedar informasi untuk dapat dilakukannya
promosi atau penetapan gaji bagi perusahaan. Akan tetapi bagaimana perusahaan
dapat memotivasi pegawai dan mengembangkan satu rencana untuk memperbaiki
kemerosotan kinerja dapat dihindari. Kinerja pegawai perlu adanya penilaian
dengan maksud untuk memberikan satu peluang yang baik kepada pegawai atas
rencana karier mereka dilihat dari kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan
dapat menetapkan pemberian gaji, memberikan promosi, dan dapat melihat
perilaku Pegawai .

Henry Simamora dikutip dan diterjemahkan oleh Nurhayati (2016:7)
“Kinerja pegawai adalah tingkat dimana para Pegawai mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan”. Hasibuan (2017:94) menjelaskan bahwa “kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu
2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai . Faktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja yang baik. Maulana (2016:32), faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja pegawai dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara

lain:
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1. Motivasi
Pimpinan organisasi perlu mengetahui motivasi kerja dari anggota organisasi
pegawai . Dengan mengetahui motivasi itu maka pimpinan dapat mendorong
bekerja lebih baik.

2. Pendidikan
Pada umumnya seseorang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai kinerja yang lebih baik, hal demikian merupakan syarat yang
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai . Tanpa bekal pendidikan,
mustahil orang akan mudah dalam mempelajari hal-hal yang bersifat baru
dalam cara atau suatu sistem.

3. Kerja samatim
Kerja sama tim adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan
yang telah ditentukan. Kerja sama tim mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan motivasi, kedisiplinan dengan suatu latihan antara lain dengan bekerja
menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap kinerja pegawai .

4. Komunikasi
Komunikasi memiliki banyak pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan serta dengan sesama
anggota pegawai lain dalam perusahaan dapat memotivasi pegawai untuk
melakukan pekerjaan karena komunikasi yang sesuai telah terjalin dan
pegawai mengerti satu sama lain sehingga dapat mencapai tujuan yang
dimaksud. Komunikasi yang dilakukan dapat berupa komunikasi verbal
maupun komunikasi non verbal.

5. Sikap etika kerja
Sikap seseorang atau kelompok orang dalam membina hubungan yang serasi,
selaras, dan seimbang didalam kelompok itu sendiri maupun dengan
kelompok lain. Etika dalam hubungan kerja sangat penting karena dengan
tercapainya hubungan yang seimbangan antara perilaku dalam proses
produksi akan meningkatkan kinerja.

Di dalam dunia kerja, ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi kinerja
pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya, Mangkunegara (2017:67)
menyatakan “Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
sebagai berikut :

1. Faktor Kemampuan (ability)
Kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan
kemampuan reality (knowledge skill). Artinya, pegawai yang memiliki 1Q di
atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil

dalam mengerjakan pekerjaan seharihari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang diharapkan dan sebenarnya perusahaan atau organisasi memang
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sangat membutuhkan orang-orang yang memiliki 1Q di atas rata-rata. Oleh
karena itu, pegawai perlu ditempatkan padapekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

Faktor Motivasi (motivation)

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang 11 terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk
berusaha mencapai pretasi kerja secara maksimal

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai ada yang berasal dari

intenal dan eksternal perusahaan maupun dari diri pegawai itu sendiri serta dari

lingkungan sekitar perusahaan. Wirawan (2015:7-8) menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai antara lain:

1.

Faktor internal pegawai

Yaitu segala perwatakan yang dimiliki pegawai , dan berpengaruh dalam
pelaksanaan tugas pegawai terhadap pekerjaannya.

Faktor lingkungan internal organisasi

Yaitu bentuk sumbangsih organisasi dalam mendukung pegawai
melaksanakan tugas pekerjaannya, dengan bantuan positif dari organisasi
menjadikan pegawai memiliki kinerja yang memuaskan.

Faktor lingkungan eksternal organisasi

Yaitu segala kondisi lingkungan sekitar, yang tidak berasal dari rencana dasar
organisasi, yang mampu mempengaruhi kehidupan keseharian pegawai ,
hingga berdampak pada kinerja mereka

2.1.3 Metode Penilaian Kinerja

Metode penilaian Kinerja “pada umumnya skema manajemen Kkinerja

disusun dengan menggunakan peringkat dan ditetapkan setelah dilaksanakan

penilaian kinerja. Bintoro (2017:34) terdapat 2 (dua) teknik cara menilai kinerja

yang bisa digunakan yaitu :

1.

Penilaian kinerja pada seseorang secara tunggal.

Yaitu penilaian kinerja atas seseorang secara tunggal adalah semata-mata
menilai kinerja orang perorangan secara individual tanpa
membandingkannya dengan yang lainnya.

Penilaian kinerja pada sekelompok orang.
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Yaitu penilaian kinerja atas kelompok adalah penilaian kinerja atas seseorang
dibandingkan dengan kinerja pegawai lain.

Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang

digunakan untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat—sifat yang berkaitan

dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. Griffin

(2016:32) menjelaskan bahwa terdapat dua kategori dasar dari metode penilaian

yang sering digunakan dalam organisasi adalah metode objektif dan metode per

kelompok yaitu:

1.

Metode objektif (Objective Methods)

menyangkut dengan sejauh mana seseorang bisa bekerja dan menunjukkan
bukti kemampuan ia bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Bagi banyak pihak metode objektif bisa memberikan hasil yang tidak begitu
akurat atau mengandung bias karena bisa saja seorang Pegawai memiliki
kesempatan yang bagus maka ia terlihat mampu bekerja dengan sangat baik
dan penuh semangat, sedangkan ada Pegawai yang tidak memilliki
kesempatan dan ia tidak bisa menunjukan kemampuannya secara maksimal.
Metode per kelompokbangan (Judgmental Methods)

adalah metode penilaian memiliki nilai ranking yang tinggi maka artinya ia
memiliki kualitas kinerja yang bagus dan begitu pula sebaliknya. Sistem
penilaian ranking dianggap memiliki kelemahan jika seorang Pegawali
ditempatkan dalam kelompok kerja yang memiliki ranking yang bagus maka
penilaiannya akan mempengaruhi posisinya sebagai salah satu Pegawai yang
dianggap baik, begitu pula sebaliknya jika seorang ditempatkan dalam
kelompok dengan ranking buruk maka otomatis rangkingnya juga tidak
bagus.

Handoko (2017:24) menyatakan, ada beberapa teknik atau cara penilaian

kinerja pegawai tunggal (individual) yaitu :

agrwdE

Grafik skala kecepatan (Graphic rating scale)

Memilih kecepatan yang dipaksakan (forced choice rating)
Cara penilaian dengan esay (Essay appraisal tecniques)
Daftar pengecekan kinerja (perf ormance checklist)
Teknik kejadian kritis (Critical incident technique)
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2.1.4 Indikator Kinerja pegawai

Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak
ukur tingkat Kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para
pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka. Mangkunegera (2017:69)
menjelaskan ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja
pegawai , yaitu:

1. Kualitas,
Kerja yang diukur dari persepsi Pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
Pegawai .

2. Kuantitas,
Merupakan jumlah yanag dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jJumlah siklus aktivitas yang di selesaikan.

3. Pelaksanaan tugas,
Adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan pekerjaannya dengan
akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban
pegawai untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

5. Kemandirian,
Merupakan tingkat seorang pegawai Yyang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya. komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana pegawai
mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawali
terhadap kantor.

2.2 KerjaSama Tim
2.2.1 Pengertian Kerja Sama Tim

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:704) kerjasama merupakan
sesuatu yang ditangani oleh beberapa pihak. Kerjasama adalah sebuah sikap mau
melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama tanpa melihat latar belakang

orang yang diajak bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Landsberger (2011)

kerjasama atau belajar bersama adalah proses berkelompok dimana
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anggotaanggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu
hasil mufakat. Selain itu kemampuan kerjasama mampu meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan berinteraksi, serta melatih peserta didik beradaptasi
dengan lingkungan baru.

Menurut Siregar (2020:34) kerja sama tim merupakan kegiatan yang
dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi.
Kerjasama kelompok dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam
dan diantara bagain-bagian perusahaan. Biasanya kerja sama tim beranggotakan
orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Susanti, Widyani, dan Utami (2021:226), kerja sama tim adalah
sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang didukung oleh berbagai keahlian
dengan kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh kepemimpinan dan komunikasi
untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada kinerja individu.
Sedangkan Panggiki, Lumanauw, dan Lumintang (2017:3019) mendefinisikan
kerja sama tim (teamwork) adalah bentuk kerja dalam kelompok yang harus
diorganisasi dan dikelola dengan baik. kelompok beranggotakan orang-orang
yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja
sama dengan pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain
untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.

2.2.2 Faktor Yang Memperngaruhi Kerja Sama Tim
Menurut Aziz (2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan

sebuah kelompok atau kelompok kerja merupakan:
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Tujuan yang jelas

Kurang jelasnya Tujuan dari suatu kumpulan kerja biasanya menjadi
penyebab utama kegagalan kelompok. Saat Tujuan kelompok dikatakan
dengan jelas pada masing-masing anggota, maka ada semangat untuk
bergerak maju dan keinginan untuk bertahan di waktu sulit, serta bagaimana
menanggulangi halangan-halangan.

Struktur kelompok atau kelompok kerja yang saling mendukung

Untuk menjangkau suatu struktur yang saling mendukung, orang yang
bertanggung jawab dalam menyusun kelompok/kelompok  mesti
membubuhkan perhatian kepada faedah kelompok, peran anggota kelompok,
tanggung jawab dan tingkat keterampilan anggota, stabilitas dan besar
kecilnya  suatu  kumpulan serta peran  kepemimpinan  dalam
kelompok/kelompok.

Dukungan yang kuat

Salah satu urusan yang dapat mengakibatkan kegagalan ialah kurangnya
dukungan secara organisasi terhadap anggota. Dukungan dalam format
pelatihan, pemantauan kerja dan diskusi secara rutin ialah bentuk dukungan
yang dibutuhkan dalam kondisi kerja kelompok. Dukungan laksana ini
memastikan bahwa masing-masing anggota bisa dengan bebas
mengeksplorasi kemampuannya dalam memajukan kumpulan secara
terkoordinasi, tanpa mengakibatkan hambatan-hambatan yang terlampau
berarti.

Hubungan internal yang positif

Banyak kendala serta kelemahan anggota dalam kelompok yang dapat
mengakibatkan ketegangan dalam hubungan dan hadir ke permukaan sebagai
perilaku yang buruk, kekurangpercayaan dan perebutan kekuasaan. maka
hubungan internal yang positif sangat mempengaruhi kefektifan suatu
kelompok.

2.2.3 Indikator Kerja Sama Tim

Menurut Siregar (2020:45) menetapkan indikator-indikator kerja sama

sebagai alat ukurnya sebagai berikut :

1.

2.

Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu
dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik.

Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun
pikiran akan terciptanya kerja sama

Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan
kemampuan masing-masing anggota kelompok secara maksimal, kerja sama
akan lebih kuat dan berkualitas.
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2.3 Kemampuan Kerja
2.3.1 Pengertian Kemampuan Kerja

Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas atau
pekerjaan. kemampuan seseorang merupakan perwujudan dari pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki. Oleh sebab itu, Pegawai yang memiliki kemampuan
tinggi dapat menunjang tercapainya visi dan misi organisasi untuk segera maju
dan berkembang pesat, guna mengantisipasi kompetisi global. Kemampuan yang
dimiliki seseorang akan membuatnya berbeda dengan yang mempunyai
kemampuan rata-rata atau biasa saja.

Menurut F Nurfadhil (2020:34) kemampuan kerja merupakan salah satu
unsur dalam kematangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang
dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Menurut Kaleta
(2018:170) Kemampuan kerja merujuk suatu fitur yang kompleks dan tingkat
mencerminkan interaksi antara volume kedua kegiatan fisik dan mental dan
kemampuan fungsional pekerja, kesehatan mereka dan penilaian subjektif dari
status mereka dalam kondisi organisasi dan sosial yang diberikan. Soelaiman
(2019:112) menyatakan bahwa kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau
dipelajari yang memungkinkan seseorang Yyang dapat menyelesaikan
pekerjaannya, baik secara mental ataupun fisik.

Menurut Robbins (2018:52), kemampuan kerja adalah kapasitas individu
untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Dimana
kemampuan individu pada hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu: kemampuan

intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah kemampuan
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yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, misalnya berfikir,
menganalisis dan memahami. Kemampuan intelektual yang bagus dimiliki oleh
pegawai diharapkan dapat meningkatkan Kinerja organisasi. Dengan demikian
kemampuan intelektual yang tinggi juga secara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap kemajuan organisasi. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan,
kekuatan dan keterampilan.
2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Kerja

Menurut Michael Zwell dalam wibowo (2019:102) mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
pegawali, yaitu sebagai berikut :
Keyakinan dan Nilai — nilai
Keterampilan
Pengalaman
Karakteristik kepribadian

Motivasi
Isu emosional

ISR

Menurut Davis yang dikutip Mangkunegara (2020), faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan adalah faktor pengetahuan (kownledge) dan faktor

keterampilan (skill)

1. Pengetahuan (kownledge) vyaitu Informasi yang telah diproses dan
diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan
pengalaman yang terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam
pekerjaan pegawai itu sendiri.

2. Keterampilan (skill) adalah kemampuan pegawai untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan efektif dan efisien secara teknik pelaksanaan kerja tertentu
yang berkaitan dengan tugas individu dalam suatu organisasi.
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2.3.3 Indikator Kemampuan Kerja

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi teori yang

dibagi kedalam dimensi dan indikator seperti berikut F Nurfadhil(2020:36) :

1.

Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan merupakan pondasi yang akan membangun keterampilan dan
kemampuan. Pengetahuan terorganisasi dari informasi faka, prinsip atau
prosedur yang jika diterapkan membuat kinerja yang memadai dari pekerjaan
Pelatihan (Training)

Proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistemaris dan
terorganisir sehingga tenaga kerja non manajerial mempelajari pengetahuan
dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu

Pengalaman (experience)

Tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan tingkat pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki.

Keterampilan (Skill)

Kemampuan seseorang dalam menguasai pekerjaan, penguasaan alat dan
menggunakan mesin tanpa kesulitan.

2.4 Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian, Kajian yang

mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Habibie et al. (2017) pada Pengaruh
Komunikasi, Kerjasama Tim dan Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja
pegawai PT. Geo Given Sidoarjo menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa baik secara simultan
maupun parsial variabel komunikasi, kerjasama tim dan pengambilan
keputusan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Milatus Sholiha, H. Hadi Sunaryo, Ach. Agus

Priyono (2017) dengan judul Pengaruh Kerja sama tim Dan Kecerdasan
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Spiritual Terhadap Kinerja Guru SMP An-Nur Bululawang—Malang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa bahwa Kerja sama tim berpengaruh terhadap
kinerja guru SMP An-Nur Bululawang.

Penelitian yang dilakukan Yusuf Ardiansyah (2018), dengan judul Pengaruh
Komunikasi dan Kerja sama tim Terhadap Kinerja pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kuningan, Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun
simultan, antara variabel Komunikasi dan Kerja sama tim terhadap kinerja
pegawai .

Penelitian dilakukan oleh Dwitasari (2022) meneliti tentang pengaruh
komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan PT. Trans Dana
Profitri Di Bank Indonesia Lhokseumawe. Hasil penelitian berdasarkan uji
simultan menunjukan bahwa variabel komunikasi dan kerjasama tim
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Dana
Profitri di Bank Indonesia Lhokseumawe.

Penelitian Maulidia Ulfah (2023) tentang pengaruh disiplin kerja, kemampuan
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Bank Bca Syariah Kc
Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara uji simultan variabel
Disiplin Kerja, Kemampuan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Bank BCA Syariah KC Banda Aceh, yang
dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftable yaitu (308,167 >

2,723) dengan nilai koefisien signifikan sebesar 0,960 atau 96%.
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Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
Judul, Nama Metode
No Peneliti, Penelitian Hasil Temua Persamaan Perbedaan
(Tahun)

1 | Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitiannya e Kinerja o Lokasi
Komunikasi, menunjukkan bahwa pegawai Penelitian.
Kerjasama Tim baik secara simultan ] o Sampel
dan maupun parsial variabel | ® Kerjasama Penelitian
Pengambilan komunikasi, kerjasama | Tim/Kelompo
Keputusan tim dan pengambilan k
Terhadap keputusan mempunyai
Kinerja pegawai pengaruh yang signifikan
PT. Geo Given terhadap kinerja
Sidoarjo pegawai.

Habibie et al.
(2017)

2 | Pengaruh Kerja Kuantitatif | Hasil penelitian o Kinerja e Variabel
sama tim Dan menunjukan bahwa pegawai o Lokasi
Kecerdasan bahwa Kerja sama tim e Kerja sama Penelitian.
Spiritual dan Kecerdasan tim o Sampel
Terhadap spiritual yang Penelitian
Kinerja Guru berpengaruh terhadap
SMP An-Nur kinerja guru SMP An-

Bululawang — Nur Bululawang
Malang

Agus Priyono

(2017).

3 | Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian o Kerja sama o Lokasi
Komunikasi dan menunjukan bahwa tim Penelitian.
Kerja sama tim terdapat pengaruh yang | e Kinerja o Sampel
Terhadap positif dan signifikan pegawai Penelitian
Kinerja pegawai baik secara parsial
Dinas maupun simultan,

Pendidikan dan antara variabel
Kebudayaan Komunikasi dan Kerja
Kabupaten sama tim terhadap
Kuningan, kinerja pegawai

Yusuf

Ardiansyah ,

(2018),

4 | Pengaruh o Analisis Hasil penelitian o kemampuan ke e Lokasi
komunikasi dan Regresi menunjukan bahwa o Kinerja Penelitian.
kerja sama tim Linier terdapat pengaruh yang pegawai o Sampel
terhadap kinerja Berganda | positif dan signifikan Penelitian
karyawan PT. Kuantitatif | antara variabel disiplin
Trans Dana kerja dan kemampuan
Profitri Di Bank kerja terhadap kinerja
Indonesia
Lhokseumawe
Dwitasari
(2022)

5 | pengaruh o Analisis Hasil penelitian e Kinerja o Lokasi
disiplin kerja, Regresi menunjukan bahwa pegawa Penelitian.
kemampuan Linier secara uji simultan i e Sampel
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Judul, Nama Metode
No Peneliti, Penelitian Hasil Temua Persamaan Perbedaan
(Tahun)
kerja dan stres Berganda | variabel Disiplin e Kemampuan Penelitian
kerja terhadap Kuantitatif | Kerja, Kemampuan kerja
Kinerja Kerja dan Stres Kerja
karyawan PT berpengaruh terhadap
Bank Bca Kinerja Karyawan
Syariah Kc pada PT Bank BCA
Banda Aceh. Syariah KC Banda
Maulidia Ulfah Aceh, yang dibuktikan
(2023) dengan nilai Fhitung
lebih besar dari Ftable
yaitu (308,167 >
2,723)

Sumber : Data Sekunder (2023)

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting, kerangka pemikiran yang terbaik akan menjelaskan secara

teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu

dijelaskan hubungan bebas (Independen) dengan variabel terikat (Dependen).

Berikut diagram kerangka pemikiran.

Kerja sama Tim
(X1)

Kemampuan Kerja
(X2)

Kinerja Pegawai

(Y)

Sumber : Landasan teoritis dikembangkan peneliti berdasarkan penelitian '
sebelumnya, Habibie (2017).

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
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2.6 Hipotesis
Berdasarkan penelitian yang akan peneliti lakukan, maka peneliti
merumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut :
Hi: Terdapat pengaruh kerja sama tim terhadap Kinerja pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
H. : Terdapat pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
Hs : Terdapat pengaruh Kerja sama tim dan kemampuan kerja terhadap

Kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu usulan untuk memecahkan masalah dan
merupakan rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti untuk memecahkan masalah,
sehingga akan diperoleh data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto,
2016:12).
3.1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk membuktikan bagaimana pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh variabel independen meliputi kerja sama tim dan kemampuan
kerja terhadap variabel dependen kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam
Banda Aceh.
3.1.2 Jenis Penelitan

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka yang dianalisis
menggunakan analisis statistik. Penelitian untuk mengkonfirmasi konsep dan teori
dengan fakta dan data yang ditemukan di lapangan.
3.1.3 Horizon Waktu

Penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari survei awal pada objek
penelitian hingga penyebaran kuesioner. Waktu penelitian ini dimulai sejak Juli

2023 sampai dengan selesai. berikut tabel proses kegiatan penelitian:
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Tabel 3.1
Proses Kegiatan Penelitian
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p
o

Nama Kegiatan

Bulan

Nov | Des

Pengajuan Judul Proposal

Pengamatan dan Observasi

Tahap Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

ONOO|OT PR WIN -

Ujian Komprehensif

3.1.4 Unit Analisis

Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit

analisis pada tingkat regresi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis yaitu

bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi. Sifat

informasi yang dikumpulkan serta tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis.

Untuk mengubah data-data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner dalam

bentuk data kuantitatif maka digunakan skala ukuran yaitu skala Likert. Kategori

pertanyaan yang dirancang dalam kuesioner diberi nilai skor 1-5 dengan kategori

menurut Arikunto (2016) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
Kriteri Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju(TS) 2
Kurang Setuju(KS) 3
Setuju(S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Arikunto, 2016
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Wibowo (2017:115) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jumlah
Populasi pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh sebanyak 34 orang.
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil sampel berfokus pada
jumlah pegawai tetap. Menurut Arikunto (2017:173) mengatakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tetapi
jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%.
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100
orang, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Kantor Pos
Kuta Alam Banda Aceh yaitu sebanyak 34 orang responden sesuai dengan
keseluruhan pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Jonathan (2017:69) menjelaskan data primer merupakan sumber data yang
diperoleh oleh pengumpulan data dari objek riset. Dalam penelitian ini, data primer

diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner secara langsung kepada Pegawai



26

Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh. Sumber data yang diperoleh berupa pernyataan
yang berkaitan dengan variabel penelitian berupa kerja sama tim, kemampuan
kerja, terhadap kinerja pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
2. Data Sekunder
Jonathan (2017:69) mendefinisikan data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti. Data sekunder dalam
penelitian diperoleh dari membaca dan mempelajari melalui media lain yang
bersumber dari literatur, buku-buku, website serta profil Kantor Pos Kuta Alam
Banda Aceh.
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang penting demi keberhasilan
dari penelitian yang dilakukan. Data dan informasi dalam penelitian ini diperoleh
dari pengumpulan data pada Pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain
1. Kuesioner
Pengumpulan data menggunakan metode ini adalah memberikan pernyataan-
pernyataan tertulis yang berhubungan dengan variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian.
2. Wawancara
Pengumpulan data menggunakan metode ini dilakukan dengan cara bertanya
langsung kepada responden tentang pertanyaan yang berhubungan dengan
penelitian dan untuk memastikan bahwa jawaban yang diberikan responden

adalah benar dan tidak dibuat-buat.
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3. Studi Pustaka

Pengumpulan data dengan metode ini adalah dengan menggunakan referensi

yang berhubungan dengan penelitian. Referensi tersebut dapat berupa buku,

internet, jurnal, dan lain-lain.
3.4 Definisi dan Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang dijelakan oleh Muh (2014:38) adalah suatu

atribut, sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari
kesesatan dalam mengumpulkan data.

Operasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu,
operasionalisasi variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari
masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Defenisi Variabel Indikator Butir | Skala Item
pertanyaan
1 Kinerja Kinerja adalah 1. Kualitas
Pegawai (Y) | hasil kerja secara 2. Kuantitas
kualitas dan 3. Pelaksanaan
kuantitas yang Tugas
dicapai seorang 4. Tanggung Jawab
Pegawai dalam 5. Kemandirian 1-5 | Likert | A1-A5
melaksanakan (Mangkunegara,
tugasnya sesuai 2017:69)
dengan tanggung
jawab yang
diberikan
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No | Variabel | Defenisi Variabel Indikator Butir | Skala | '™
pertanyaan

kepadanya.
Mangkunegara
(2017:67)

2 Kerja Sama | Kerjasama Tim

Tim (X2) merupakan

kegiatan yang
dikelola dan e Tanggung jawab
dilakukan secara bersama-
sekelompok orang sama
yang tergabung menyelesaikan
dalam satu pekerjaan
organisasi. ¢ Saling } ; ;
Kerjasama tim berkontribusi s Likert | C1-C3
dapat e Pengerahan
meningkatkan kerja kemampuan
sama dan Kerja secara maksimal
sama tim di dalam | (Siregar, P. H.,
dan diantara (2020:45)
bagain-bagian
perusahaan.
Siregar (2020:34)

3 Kemampuan | Kemampuan kerja 1. Pengetahuan

Kerja (X3) merupakan salah (Knowledge)

satu unsur dalam 2. Pelatihan
kematangan (Training)
berkaitan dengan 3.Pengalaman
pengetahuan atau (experience)
keterampilan yang | 4. Keterampilan 1-5 Likert | C1-C4
dapat diperoleh (Skill)
dari pendidikan, Nurfadhil
pelatihan dan suatu | (2020:36)
pengalaman.
Nurfadhil
(2020:34)

Sumber: Data Sekunder 2023

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linear berganda. Regresi linear berganda yaitu suatu metode statistik umum

yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan

beberapa variabel independen. Tujuan analasis regresi linear berganda adalah

menggunakan nilai-nilai variabel yang diketahui, untuk meramalkan nilai variabel
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dependen (Wibowo, 2017:69). Untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel,
maka penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda (multiple

regression analisis) sebagai berikut:

Y = a+bixi+boxo+e

Keterangan :

Y :Kinerja Pegawai

a : Konstanta

X1 : Kerja sama tim

X2 : Kemampuan kerja
b1,b2 : Koefisien Regresi

e :Errorterm

3.6 Pengujian Data

Uji reliabilitas dan validitas adalah uji terhadap instrumen penelitian yang
akan menyajikan data kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang digunakan untuk mengumpulkan data primer yang bersifat kualitatif sehingga
harus dapat memberikan kebenaran dan kepercayaan melalui suatu set uji
kehandalan dan validitas.
3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke validitas suatu
instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara nyata.
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu dengan

menggunakan uji Pearson Product-Moment Coeficient of Corelation dengan
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bantuan program SPSS, dengan tingkat signifikansi di bawah 5%. Sedangkan jika
dilakukan secara manual maka nilai korelasi yang diperolehkan harus dibandingkan
dengan nilai krisis korelasi Product Moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa
item pertanyaan mempunyai korelasi diatas 5% atau dalam bahasa statistik terdapat
konsisten internal yang berarti item-item pertanyaan tersebut dapat mengukur aspek
yang sama. Ini berarti bahwa setiap data yang ditunjukkan adalah valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2016:110) menyatakan bahwa Reliabilitas instrument adalah tingkat
konsistensi hasil yang dicapai oleh kuesioner, meskipun digunakan secara
berulang-ulang. Pendekatan yang digunakan adalah dengan cara menghitung
Cronbach Alpha masing-masing variabel yang terlibat. Cronbach Alpha
menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel yang
ada. Uji ini dimaksudkan untuk menunjukkan banyaknya variasi atau perbedaan
yang diharapkan pada seperangkat pengukuran yang dilakukan secara
berulangulang terhadap suatu objek. Ukuran reliabilitas dianggap handal
berdasarkan Cronbach Alpha adalah sebesar 0,60.
3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data yang dijelaskan Ghozali (2016:110) bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal

atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
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berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis gambar berupa plot dan uji
statistic dengan melihat nilai kurtosis dan skewness.

Kenormalan data-data dapat dilihat dari tampilan gambar normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Ghozali (2016:110) Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas Ghozali (2016:91) bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Bila
ternyata dalam model regresi terdapat multikolinearitas, maka harus
menghilangkan variabel independent yang mempunyai korelasi tinggi. Ghozali
(2014:91) juga menambahkan jika korelasi antar variabel independent tinggi yaitu
di atas 0,90 maka terdapat multikolinearitas. Jika nilai tolerance lebih kecil dari
10% dan nilai VIF lebih besar dari 10 berarti ada multikolinearitas.

3.7.3 Uji Heterokedastisitas

Muh (2014:160) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Cara mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dengan dasar analisis (1) jika ada

pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
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(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas; (2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan secara serentak dengan menggunakan uji F (F-
est) dan secara parsial dengan menggunakan uji t (t-test) pada tingkat keyakinan
(convident interval) 95% dengan kriteria Kinerja Pegawai :

3.8.1 Uji T (Parsial)
Digunakan untuk menguji tingkat signifikan variabel bebas secara individual
terhadap variabel terikat (Y) yaitu pengaruh X1 terhadap Y, pengaruh X2 terhadap
Y, Dengan kriteria pengujian :
Jika t hitung > t tabel, maka menerima Ha dan menolak Ho
Jika t tabel <t hitung, maka menolak Ha dan menerima Ho

Hol : Kerja sama tim tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pos
Kuta Alam Banda Aceh

Hal: Kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pos Kuta
Alam Banda Aceh

Ho2 : Kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pos
Kuta Alam Banda Aceh

Ha2 : Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pos Kuta

Alam Banda Aceh
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3.8.2 Uji F (Simultan)
Digunakan untuk menguiji tingkat signifikan seluruh variabel bebas (X1 dan
X2,) terhadap variabel terikat (). Kriteria Kinerja Pegawai pada tingkat
signifikansi 5% adalah :
Jika F hitung > F tabel , maka menerima Ha dan menolak Ho
Jika F hitung < F tabel , maka menolak Ha dan menerima Ho
Ho3 : Kerja sama tim dan Kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
Ha3 : Kerja sama tim dan Kemampuan kerja berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kantor Pos Indonesia
4.1.1 Profil Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh

Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari
Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Mengamati perkembangan zaman
dimana sektor pos dan telekerja sama tim berkembang sangat pesat, maka pada
tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro),
dan pada tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro yang sejak ini
ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan dinas pos dan
giropos baik untuk hubungan dalam maupun luar negeri. Selama 17 tahun
berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah menjadi Perseroan Terbatas
dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). Seiring dengan perkembangan
informasi, kerja sama tim semua titik merupakan rantai yang terhubung satu sama
lain secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos diciptakan untuk mempermudah
processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di Indonesia mampu
diidentifikasi dengan akurat.

Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia begitu panjang, Kantorpos
pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur Jendral G.W
Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih
menjamin keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang

dari kantor-kantor di luar Jawa dan bagi mereka yang datang dari dan pergi ke

34
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Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan
fungsi pelayanan kepada publik.

Berjalannya waktu, PT. Pos Indonesia (Persero) Banda Aceh yang berada
di T. Hamzah Bendahara No. 33 Kuta Alam Banda Aceh. kini telah mampu
menunjukkan kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia
dengan memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai
58.700 titik layanan dalam bentuk Kantor Pos, Agen Pos, Mobile Postal Service,
dan lain-lain, yang menjangkau 100% kota/kabupaten, hampir 100% kecamatan
dan 42% kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia.
Seiring dengan perkembangan informasi, kerja sama tim dan teknologi jejaring
Pos Indonesia sudah mempunyai jaringan yang sangat luas hingga 4.800 Kantor
Pos Online, serta dilengkapi electronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua
titik merupakan rantai yang terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi.
Sistem kode Pos diciptakan untuk mempermudah processing kiriman pos dimana
tiap jengkal daerah di Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat.
4.1.2 Visi dan Misi Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
Visi :

“Menjadi Pilihan Utama Layanan Logistik dan Jasa Keuangan”.
Misi :
1. Memberikan solusi layanan logistik e-commerce yang kompetitif.
2. Menjalankan fungsi designated operator secara profesional dan kompetitif.
3. Memberikan solusi jasa layanan keuangan terintegrasi yang kompetitif dalam

rangka mendukung financial inclusion berbasis digital.
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4. Memberikan solusi layanan dokumentasi dan otentikasi digital yang
kompetitif.
4.2 Karakteristik Responden
Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini  memiliki
karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Status perkawinan, Pendidikan dan

Penghasilan perbulan yang terlihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Uraian Frekuensi | Persentase(%b6)
Jenis Kelamin
1. |- Pria 21 61,7
- Wanita 13 38,3
Jumlah 34 100,0
2 |Usia
- < 20 tahun 2 5,9
- 20-29 tahun 15 44,1
- 30-39 tahun 6 17,7
- 40-49 tahun 9 26,4
- > 50 tahun 2 5,9
Jumlah 34 100,0
3. [Status Perkawinan
- Kawin 24 70,6
- Belum Kawin 10 29,4
- Pernah Kawin - -
Jumlah 34 100,0
4. |Pendidikan
- SMU/SMA 2 5,8
- Diploma 8 23,6
- Sarjana 24 70,6
Jumlah 34 100,0
5 |Penghasilan Perbulan
- <Rp 1.000.000
- Rp 1.000.000-Rp. 3.000.000 5 14,8
- Rp 3.100.000-Rp. 4.000.000 4 11,7
- Rp 4.100.000-Rp. 5.000.000 23 67,7
- > Rp. 5.000.000 2 5,8
Jumlah 34 100,0

Sumber: bata Primer, 2023 (Diolah)
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Dari Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin pria adalah 21 responden atau 61,7%, dan berjenis kelamin wanita yaitu
sebanyak 13 responden atau 38,3.

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang berusia dibawah 20
tahun sebanyak 2 responden atau 5,9%, kemudian yang berusia antara 20 sampai
29 tahun sebanyak 15 responden atau 44,1%, yang berusia antara 30 sampai
dengan 39 tahun yaitu sebanyak 6 responden atau 17,7%, yang berusia antara 40
sampai dengan 49 tahun yaitu sebanyak 9 responden atau 26,4% dan yang berusia
50 tahun ke atas sebanyak 2 responden atau 5,9%.

Karakteristik berdasarkan status perkawinan dapat dijelaskan bahwa
sebanyak 24 responden atau 70,6 % sudah kawin dan sebanyak 10 responden atau
29,4% belum kawin dan tidak ada yang pernah kawin.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan responden
terakhir SMU/SMA sebanyak 2 responden atau 5,8%, sebanyak 8 responden atau
23,6%, berpendidikan terakhir Diploma dan sebanyak 24 responden atau 70,6%
berpendidikan terakhir Sarjana.

Berdasarkan karakteristik responden dengan penghasilan rata-rata
perbulan dapat dijelaskan bahwa sebanyak 5 responden atau 14,8% dengan
penghasilan antara Rp 1.000.000-Rp. 3.000.000, sebanyak 4 responden atau
11,7% dengan penghasilan antara Rp 3.100.000-Rp. 4.000.000, sebanyak 23
responden atau 67,7% dengan penghasilan antara Rp 4.100.000-Rp. 5.000.000,
dan yang berpenghasilan rata-rata di atas Rp. 5.000.000 sebanyak 2 responden

atau 5,8%.
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4.3 Hasil Pengujian Data
4.3.1 Uji Validitas Instrumen

Berdasarkan output komputer seluruh pernyataan dinyatakan valid karena
memiliki tingkat signifikansi dibawah 5 % sedangkan jika dilakukan secara
manual maka nilai korelasi yang diperoleh masing-masing pernyataan harus
dibandingkan dengan nilai kritis korelasi product moment dimana hasilnya
menunjukkan bahwa semua penyataan mempunayai nilai korelasi di atas nilai
kritis 5 % yaitu di atas 0,339. Ini berarti data yang diperoleh adalah valid dan
dapat dipergunakan untuk penelitian. Untuk mengetahui nilai validitas dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
No pertanyaan Variabel  Koefisien Nilai kritis

korelasi 5% (N=34) Keterangan
L Al 0,438
2 A2 0,737
7 A v 0,698 Valid
4 Ad 0,696
> AS 0,700
6 B1 0,622
; o % 0, 563 0339 valid
8 B3 0,719
J Cl 0,483
10 C2 X2 0,841 |
11 C3 0,822 Valid
12 C4 0,459

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai

koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi produck moment yaitu sebesar
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0,339 sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini
dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.
4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social
Sciences (SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan
pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS versi 22. Reliabilitas
yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 dan
mendekati angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik.

Tabel 4.3

Uji Reliabilitas variabel penelitian (Alpha)
Item |Nilai Cronbach| Kehandalan

No Variabel Variabel Alpha

1. | Kinerja Pegawai (Y) 5 0,845 Handal
2. | Kerja sama tim (X1) 3 0,807 Handal
3 Kemampuan kerja (X2) 4 0,818 Handal

Su.mber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha, nilai
cronbach alpa reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1. “Reliabilitas
yang kurang dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,60 dapat
diterima dan reliabilitas dengan cronbach alpha 0,80 atau diatasnya adalah baik”.

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa relialibilitas
variabel Kinerja Pegawai berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrumen,
diketahui bahwa hasil pengujian variabel Kinerja Pegawai, Kerja sama tim dan

Kemampuan kerja seluruhnya adalah reliabel karena melebihi dari 0,60.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan
dideteksi melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi
dengan SPPS. Data yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data diseputar
garis diagonal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Gambar 4.1

berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y}

Expected Cum Prob

1 [
0.0 0z 0.4 0.6 0,8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)
Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-
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titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. “Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya
apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka
model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja Pegawai berdasarkan
masukan variabel independen.
4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian
ini adalah melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Toleransi | VIF | Keterangan
Kerja sama tim 0,957 1,045 | Non Multikolinieritas
Kemampuan kerja 0,957 1,045 | Non Multikolinieritas

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu
variable independen yang memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti
tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa



42

tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada
penelitian ini.
4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini
menggunakan alat bantu Statistical Product and Service Solutions dengan
mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot, dimana hasilnya dapat dilihat
pada Gambar 4.2:

Gambar 4.2
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y}
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Dari Gambar 4.2 uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4.5 Analisis Deskriptif

Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (indenpendent variabel) yaitu
variabel Kerja sama tim (X;) dan variabel Kemampuan kerja (X2) dan juga
mengamati satu variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel Y, Kinerja
Pegawai.
45.1 Variabel Kinerja Pegawai

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai variabel Kinerja
Pegawali dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai
Sgt Tdk| Tidak | Kurang Sangat
No| Item pertanyaan | Setuju | Setuju | Setuju Setuju |Mean
Frk % | Frk % |Frk % | Frk % | Frk %

Setuju

Saya memiliki
1 |kualitas kerjayang | 0 [0 | 1 |29| 3 |89 |22 |64,7| 8 |23,5/4,08
baik

Saya mampu
menyelesaikan

5 sejumlah pekerjaan
yang dibebankan
kepada saya pada
waktu tertentu
Saya mampu

3 |menyelesaikan tugas| 1 [2,9| 2 |59 | 4 |11,8]| 19 |55,8] 8 |23,6/3,91
dengan akurat

Saya bertanggung
4 jjawab atas pekerjaan| 1 (2,9| 4 |11,8| 10 |29,4| 14 |41,2| 5 |14,7| 3,52
saya

129 3 88| 4 [11,8| 18 [52,9| 8 |23,6/3,85
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Sgt Tdk| Tidak | Kurang Sangat
No| Item pertanyaan | Setuju | Setuju | Setuju Setuju |Mean
Frk % | Frk % |Frk % | Frk % | Frk %

Setuju

Saya bekerja secara

o . 1 (29| 3 (88| 9 |26,5| 16 |47,1] 5 [14,7|3,61
mandiri di instansi

Rerata 3,79
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan 4.5 di atas dapat dijelaskan indikator pertama mengenai
variabel kinerja Pegawai yaitu Responden memiliki kualitas kerja yang baik
dengan nilai rata-rata sebesar 4,08, artinya rata-rata responden menyatakan setuju.
Responden mampu menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang dibebankan kepada
Responden pada waktu tertentu dengan nilai rata-rata sebesar 3,85, artinya rata-
rata responden menyatakan setuju. Responden mampu menyelesaikan tugas
dengan akurat dengan nilai rata-rata sebesar 3,91, artinya rata-rata responden
menyatakan setuju. Responden bertanggung jawab atas pekerjaan saya dengan
nilai rata-rata sebesar 3,52, artinya rata- rata responden menyatakan kurang setuju.
kemudian Saya bekerja secara mandiri di instansi dengan nilai rata- rata sebanyak
3,61, artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Dapat disimpulkaan bahwa
variabel kinerja pegawai mempunyai nilai rerata sebesar 3,79, artinya rata-rata
responden menyatakan setuju dengan semua penyataan yang ada pada kuisioner
untuk variabel kinerja pegawai.

45.2 Variabel Kerja Sama Tim
Penjelasan responden tentang variabel kerja sama tim terhadap Kinerja

pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kerja Sama Tim

Sgt Tdk| Tidak |Kurang Sangat
No | Item pertanyaan Setuju | Setuju | Setuju Setuju |Mean
Frkl % |Frki % [Frkl % |Frk % [Frk| %

Setuju

Saya menyelesaikan
pekerjaan dengan

1 tanggung jawab secara | 2 [59| 2 (59| 3 |8,8|18(52,9| 9 |26,5| 3,88
bersama-sama dengan
rekan kerja

saya memiliki
kontribusi yang tinggi 2
dalam pencapaian
tujuan instansi

Saya dan anggota tim
mengerti akan

3 peranannya masing_ 1 2,9 3 8,8 5 14,7 19 55,9 6 17,7 3,76

masing

592 |59]| 6 17,7/18(52,9| 6 |17,7| 3,70

Rata-rata 3,78
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan indikator pertama mengenai
variabel Kerja sama tim yaitu Responden menyelesaikan pekerjaan dengan
tanggung jawab secara bersama-sama dengan rekan kerja dengan nilai rata-rata
sebesar 3,88, artinya rata-rata responden menyatakan setuju. responden memiliki
kontribusi yang tinggi dalam pencapaian tujuan instansi dengan nilai rata-rata
sebesar 3,70, artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Kemudian
Responden dan anggota tim mengerti akan peranannya masing-masing dengan
nilai rata-rata sebesar 3,76, artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Dapat
disimpulkaan bahwa variabel Kerja sama tim mempunyai nilai rerata sebesar 3,78,
artinya rata-rata responden menyatakan setuju dengan semua penyataan yang ada

pada kuisioner untuk variabel Kerja sama tim.
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453  Variabel Kemampuan Kerja
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai Kemampuan kerja

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kemampuan Kerja
Sgt Tdk| Tidak |Kurang Setuju Sangat

No| Item pertanyaan | Setuju | Setuju | Setuju Setuju |Mean
Frk % [Frki % [Frk % |Frkl % [Frk %

Saya memiliki

1 gg;‘agrﬁtg';‘iﬁ’r‘jgangﬁnggi 0|0 |3/|88|11|324|15441| 5 |14,7 3,64

Pada Kantor Pos Kuta

2 /Alam Banda Aceh saya
sering mengikuti

pelatihan

Pada Kantor Pos Kuta

/Alam Banda Aceh saya

0,0|0| 0 |8|235/20(58,8| 6 |17,7| 3,94

3 bhanyak memiliki 11293 |88[11(32,4/12354| 7 20,5/ 3,61
pengalaman kerja
Saya memiliki

4 [ererampliankenayang | o912 5,93 |88 18 |52,9/10(29,5) 4,00

Rata-rata 3,79
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan indikator yang pertama
mengenai variabel Kemampuan kerja yaitu Responden memiliki pengetahuan
yang tinggi dalam bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 3,64, artinya rata-rata
responden menyatakan setuju. Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
responden sering mengikuti pelatihan dengan nilai rata-rata sebesar 3,94, artinya
rata-rata responden menyatakan setuju. Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
responden banyak memiliki pengalaman kerja dengan nilai rata-rata sebesar 3,61,

artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Kemudian Responden memiliki
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keterampilan kerja yang baikdengan nilai rata-rata sebanyak 3,79, artinya rata-rata
responden menyatakan setuju.

Dapat disimpulkaan bahwa variabel Kemampuan kerja mempunyai nilai
rerata sebesar 3,73, artinya rata-rata responden menyatakan setuju dengan semua
penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel Kemampuan kerja Kantor Pos

Kuta Alam Banda Aceh.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengujian Hipotesis
Hipotesis menyatakan bahwa Kerja sama tim (X1) dan Kemampuan kerja
(X2). Sebagai variabel yang berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Pos Kuta Alam Banda Aceh. Hasil pengujian yang digunakan untuk menduga
pengaruh tersebut adalah:
Tabel 4.8

Pengaruh variabel bebas terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh

Nama variabel B | Std Error| thitung tTabel| Sig.

Konstanta 0,150, 0,489 0,307 2,040 0,761
Kerja sama tim (X1) 0,752 0,098 7,698 2,040 0,000
Kemampuan kerja (Xz2) 0,202 0,089 2,269 2,040 0,007

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan hasil ouput komputer melalui program SPSS seperti terlihat

Tabel 4.8 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut,

Y =0,150 + 0,752X1 + 0,202Xz

Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diketahui adalah

sebagai berikut:
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1) Koefesien Regresi ()

a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah 0,150 artinya bila mana Kerja sama
tim (X1) dan Kemampuan kerja (X2), dianggap konstan, maka Kinerja
Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh, adalah sebesar 0,150
pada satuan skala likert

b. Koefisien regresi Kerja sama tim (X1) sebesar 0,752. Artinya setiap 100%
perubahan dalam variabel Kerja sama tim secara relatif akan meningkatkan
Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh sebesar 75,2%
dengan asumsi variabel Kemampuan kerja (X2) dianggap konstan.

c. Koefisien regresi Kemampuan kerja (X2) sebesar 0,202. Artinya setiap
100% perubahan dalam variabel Kemampuan kerja akan meningkatkan
Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh sebesar 20,2%
dengan asumsi variabel Kerja sama tim (X1) dianggap konstan.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari ke dua
variabel independen yang diteliti ternyata variabel Kerja sama tim mempunyai
pengaruh dominan dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta
Alam Banda Aceh karena diperoleh koefisien regresi sebesar 75,2%

2) Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan
melalui hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari
variabel-variabel tersebut dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka
dapat dikatakan terdapat korelasi yang sempurna dalam model analisis ini. Dari

output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel



49

terikat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0,8442 0,712 0,692 0,39914

a. Predictors: (Constant), Kemampuan kerja (X2), Kerja sama tim (X1)

Dari Tabel 4.9 di atas maka diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,844
dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah sebesar 84,4%. Artinya faktor Kerja sama tim (Xi) dan
Kemampuan kerja (X2) mempunyai hubungan yang kuat terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

Sementara itu koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dengan nilai
sebesar 0,692 artinya bahwa sebesar 69,2% perubahan-perubahan dalam variabel
terikat (Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh) dapat
dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor Kerja sama tim (Xi:) dan
Kemampuan kerja (X2). Sedangkan selebihnya sebesar 30,8% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain seperti promosi jabatan, motivasi, evaluasi kerja, pengembangan
karir, kepemimpinan dan profesionalisme.

4.6.2 UjiParsial (ujit)

Untuk menguji pengaruh Kerja sama tim dan Kemampuan kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh secara parsial,
digunakan uji Statistik t (uji t). Apabila nilai thiung > nilai trane, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sebaliknya apabila nilai thitung < nilai tranel , maka Ho diterima dan

Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 5.8.
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Dapat ketahui besarnya nilai thitung dari Setiap variable independen dalam
penelitian ini. Nilai thiwung dari setiap variabel independen akan dibandingkan
dengan nilai traner dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval)
95% atau o= 0,05.

1. Variabel Kerja sama tim (X1)

Pengaruh Kerja sama tim (X1) terhadap variabel Kinerja Pegawai () secara
parsial dapat dilihat pada Tabel 5.8 nilai thiung (7,698) lebih besar dari tiabel
(2,040), maka keputusannya adalah menerima Ha: dan menolak Hoz. Dari hasil uji
signifikansi secara parsial bahwa Kerja sama tim berpengaruh dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh, artinya
kebijakan tentang variabel Kerja sama tim berpengaruh pada Kinerja Pegawai
pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

2. Pengaruh Kemampuan kerja (X2)

Pengaruh Kemampuan kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai ()
secara parsial dapat dilihat pada Tabel 5.8 nilai thiung Sebesar 2,269dan nilai
signifikansi 0,001 sedangkan nilai twne pada tingkat kepercayaan 0,05 adalah
2,040. oleh karena thitung (2,269) lebih besar dari tiber (2,040) maka Ha diterima
dan He ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam
Banda Aceh, artinya Kemampuan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
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4.6.3 Uji Simultan (uji F)

Untuk menguji pengaruh Kerja sama tim dan Kemampuan kerja secara
serempak terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh
digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai Fhitung > nilai Franer , maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai Fhitung < nilai Fabe , maka Ho diterima

dan Ha ditolak. Hasil uji secara bersama-sama dapat dilihat pada Tabel 4.10

berikut:
Tabel 4.10
Annova
Model Sum of Df Mean Fhitung| FTabel Sig
Squares Square
Regresion 11,439 2 5,719 35,900 3,276 0,0002
Residuan 4,620 31 0,149
Total 16,059 33

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Friung Sebesar 35,900 dengan
signifikasi 0,009, sedangkan Fanie pada tingkat kepercayaan (confidence interval)
95% atau a = 0,05 adalah 3,305. Dengan membandingkan nilai Friung dengan Frapie
, maka Fhitung (35,900) > Franle (3,305). Keputusannya adalah Hos ditolak dan Haz
diterima, artinya secara serempak variabel Kerja sama tim (X1) dan Kemampuan
kerja (X2) berpengaruh sangat nyata (high significant) terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

4.7  Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Kerja sama tim
dan Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos
Kuta Alam Banda Aceh. Artinya hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang

dilakukan oleh Habibie et al. (2017) dan Maulidia Ulfah (2023). karena variabel
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independen Kerja sama tim dan Kemampuan kerja yang diteliti sama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Implikasi dalam
penelitian ini yaitu Kerja sama tim sangat penting bagi setiap perusahaan, dengan
adanya kerja sama tim yang baik maka akan meningkatkan kinerja pegawai,
karena faktor tersebut langsung berhubungan dengan semangat pekerjaan yang
akan dilakukan pegawai, semakin bagus kerja sama tim maka akan semakin baik
seseorang dalam bekerja. karena dengan adanya kerja sama tim maka semakin
kompak dalam kerjasama tim serta semakin rendah tingkat beban kerjanya maka
semakin besar peluang bagi Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

Selanjutnya Kemampuan kerja juga akan meningkatkan kinerja pegawai,
pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh dan juga dapat meningkatkan kinerja
dengan cara meningkat kemampuan kerja seperti pegawai memiliki pengetahuan

yang tinggi dan pegawai memiliki keterampilan dalam bekerja kerja.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

5.2

Kerja sama tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh

Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.

Kerja sama tim dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda
Aceh

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti ingin menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

1

Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh agar dapat meningkatkan kerja sama
tim seperti memastikan pekerjaan diselesaikan dengan tanggung jawab yang
dilakukan secara bersama-sama dan setiap anggota tim mengerti akan
peranannya masing-masing pada instansi. Setiap bagian tim supaya
mengerti akan peranannya masing-masing dalam bekerja.

Diharapkan untuk pegawai Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh agar
meningkatkan prestasi dalam lingkungan kerjanya kemudian pegawai juga

perlu meningkatkan kemampuan kerja pada skill masing pegawai.
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Kinerja pegawai pada pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh umumnya
sudah pada kategori baik. Namun tentunya pihak instansi harus selalu terus
menerus mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerja pegawai. Hal
itu bisa dilakukan dengan cara selalu mengingatkan kepada pegawai akan
pentingnya bertanggung jawab atas setiap pekerjaan dan adanya sikap
kemandirian pegawai dalam bekerja terhadap instansi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti pada objek yang sama, hendaknya juga
memasukkan unsur lain selain dari variabel yang telah dibahas mengenai

kinerja pegawai pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh.
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Kuesioner Penelitian

PENGARUH KERJA SAMA TIM DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP KINERJA

PEGAWAI KANTOR POS KUTA ALAM BANDA ACEH

Identitas Responden

1. No. Kuesioner

2. Jenis Kelamin

3. Usia

4. Status Perkawinan [_] Kawin
5. Pendidikan

6. Penghasilan Perbulan:

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (\) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pendapat anda dengan kategori jawaban SS = Sangat Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak

- L] L] [ (diisi oleh peneliti)

: [ ] Pria [ ] Wanita

: []<20 Tahun [ ] 30-39 Tahun
[]120-29 Tahun [_]> 50 Tahun

: [ ]SMUISMA [ ] Sarjana

[ ] Diploma [ ] Pasca Sarjana

[]<1.000.000

[ ] Belum Kawin [_] Pernah Kawin

[ ]40-49 Tahun

[ ]1.000.000- 3.000.000 []4.100.000 - 5.000.000

[]>5.000.000

Setuju, S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

A. Kinerja Pegawai (Y)

[]3.100.000 - 4.000.000

NO Pernyataan SS KS| TS| STS
1 | Saya memiliki kualitas kerja yang baik
2 | Saya mampu menyelesaikan sejumlah pekerjaan
yang dibebankan kepada saya pada waktu tertentu
3 | Saya mampu menyelesaikan tugas dengan akurat
4 | Saya bertanggung jawab atas pekerjaan saya
5 | Saya bekerja secara mandiri di instansi
B. Kerja Sama Tim(X1)
NO Pernyataan SS KS| TS| STS
1 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung
jawab secara bersama-sama dengan rekan kerja
5 | Saya memiliki_ kont_ribusi yang tinggi dalam
pencapaian tujuan instansi
3 Sayq dan anggota tim mengerti akan peranannya
masing-masing




C. Kemampuan Kerja (Xz2)

NO Pernyataan SS KS| TS| STS
1 Saya memiliki pengetahuan yang tinggi dalam
bekerja
9 Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh saya
sering mengikuti pelatihan
3 Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh saya
banyak memiliki pengalaman kerja
4 | Saya memiliki keterampilan kerja yang baik




Lampiran 2 Jawaban Dari Kuisioner

4,00
2,80
3,20
3,40
3,20
3,80
3,20
2,40
3,20
3,40
2,40
3,00
3,80

2,80
3,80

3,00
2,80

3,20
4,00
3,80
3,80

5,00

2

4 | 4,60
5 | 440

4 | 4,00

5 | 480

2

4 | 4,20
4 | 4,00
4 | 4,00

4 | 4,60
5 | 4,00
4 | 4,00
5 | 4,00
4 | 4,00

4

5
5

4

5

4

4
5
4

5
4
4
4
4

Indikator

Cil|Cc2|C3|C4

Indikator
Bl |B2 | B3

Y

Indikator

Karakteristik

IR1/IR2|IR3|IR4|IR5| A1 | A2 | A3 | A4 | A5

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28
29
30
31

34
33
34




Lampiran 3 Frequencies ldentitas Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pria 21 61,7 61,7 61,7
Wanita 13 38,3 38,3 100,0
Total 34 100,0 100,0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <20 tahun 2 5,9 5,9 59
20-29 tahun 15 44,1 44,1 50,0
30-39 tahun 6 17,7 17,7 67,7
40-49 tahun 9 26,4 26,4 94,1
> 50 tahun 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kawin 24 70,6 70,6 70,6
Belum kawin 10 29,4 29,4 100,0
Total 34 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SMU/SMA 2 5,8 5,8 5.8
Diploma 8 23,6 23,6 29,4
Sarjana 24 70,6 70,6 100,0
Total 34 100,0 100,0
Penhasilan Perbulan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rp 1.100.000-Rp 3.000.000 5 14,8 14,8 14,8
Rp 3.100.000 — Rp 4.000.000 4 11,7 11,7 26,5
Rp 4.100.000 — Rp 5.000.000 23 67,7 67,7 94,2
> Rp 5.000.000 2 5,8 5,8 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lampiran 4 Frequencies Kinerja Pegawai (Y)

Responden memiliki kualitas kerja yang baik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 2,9 2,9 2,9
KS 3 8,9 8,9 11,8
S 22 64,7 64,7 76,5
SS 8 23,5 23,5 100,0
Total 34 100,0 100,0

Responden ma

mpu menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang dibebankan kepada
responden pada waktu tertentu

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 3 8,8 8,8 11,7
KS 4 11,8 11,8 23,5
S 18 52,9 52,9 76,4
SS 8 23,6 23,6 100,0
Total 34 100,0 100,0
Responden mampu menyelesaikan tugas dengan akurat
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 2 5,9 5,9 8,8
KS 4 11,8 11,8 20,6
S 19 55,8 55,8 76,4
SS 8 23,6 23,6 100,0
Total 34 100,0 100,0
Responden bertanggung jawab atas pekerjaan responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 4 11,8 11,8 14,7
KS 10 29,4 29,4 44,1
S 14 41,2 41,2 85,3
SS 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
Responden bekerja secara mandiri di instansi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 3 8,8 8,8 11,7
KS 9 26,5 26,5 38,2
S 16 47,1 47,1 85,3
SS 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lampiran 5 Frequencies Kerja Sama Tim (X1)

Responden menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung jawab secara
bersama-sama dengan rekan kerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid STS 2 5,9 59 5,9
TS 2 5,9 59 11,8
KS 3 8,8 8,8 20,6
S 18 52,9 52,9 73,5
SS 9 26,5 26,5 100,0
Total 34 100,0 100,0

Responden memiliki kontribusi yang tinggi dalam pencapaian tujuan instansi

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  STS 2 5,9 59 5,9
TS 2 5,9 59 11,8
KS 6 17,7 17,7 29,5
S 18 52,9 52,9 82,3
SS 6 17,7 17,7 100,0
Total 34 100,0 100,0

Responden dan anggota tim mengerti akan peranannya masing-masing

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9 2,9
TS 3 8,8 8,8 11,7
KS 5 14,7 14,7 26,4
S 19 55,9 55,9 82,3
SS 6 17,7 17,7 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lampiran 6 Frequencies Kemampuan Kerja (X2)

Responden memiliki pengetahuan yang tinggi dalam bekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 8,8 8,8 8,8
KS 11 32,4 32,4 41,2
S 15 44,1 44,1 85,3
SS 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0

Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh responden sering mengikuti

pelatihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 8 23,5 23,5 23,5
S 20 58,8 58,8 82,3
SS 6 16,4 17,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
Pada Kantor Pos Kuta Alam Banda Aceh responden banyak memiliki
pengalaman kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 29 2,9 2,9
TS 3 8,8 8,8 11,7
KS 11 324 32,4 44,1
S 12 35,4 35,4 79,5
SS 7 20,5 20,5 100,0
Total 34 100,0 100,0
Responden memiliki keterampilan kerja yang baik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid STS 1 2,9 2,9
TS 2 5,9 5,9
KS 3 8,8 8,8 17,6
S 18 52,9 52,9 70,5
SS 10 29,5 29,5 100,0
Total 34 100,0 100,0




Lampiran 7 Reliability & Validitas Kinerja Pegawai(Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,845 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Al 4,08 ,669 34
A2 3,85 ,998 34
A3 3,91 ,942 34
A4 3,61 ,983 34
A5 3,56 ,948 34

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Al 14,72 10,596 ,438 ,862
A2 14,97 7,838 , 737 , 789
A3 14,91 8,281 ,698 ,800
A4 15,31 8,093 ,696 ,801
Ab 15,22 8,241 ,700 ,800
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
18,78 12,951 3,599 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 80,294 33 2,590
Within People Between Items 7,400 4 1,850 4,606 ,002
Residual 49,800 124 ,402
Total 57,200 128 447
Total 137,494 159 ,865

Grand Mean = 3,79




Lampiran 8 Reliability & Validitas Kerja Sama Tim (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,807 3
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
B1 3,88 1,081 34
B2 3,70 1,035 34
B3 3,76 ,958 34
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Iltem
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
B1 15,22 8,886 ,622 , 761
B2 15,41 9,410 ,563 ,780
B3 15,34 9,007 , 719 , 734
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
19,06 14,060 3,750 3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between People 87,175 33 2,812
Within People Between ltems 2,000 4 ,500 ,923 453

Residual 67,200 124 ,542

Total 69,200 128 ,541
Total 156,375 159 ,983

Grand Mean = 3,78




Lampiran 9 Reliability & Validitas Kemampuan Kerja (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,818 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
C1 3,64 ,837 34
Cc2 3,94 ,641 34
C3 3,61 1,014 34
Cc4 4,00 ,967 34

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
ltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
C1l 14,63 8,306 ,483 ,817
Cc2 14,31 7,899 ,841 , 741
C3 14,66 6,168 ,822 , 708
Cc4 15,09 10,281 ,459 ,809
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
18,22 11,338 3,367 4
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 70,294 33 2,268
Within People Between Items 3,162 4 , 791 1,913 112
Residual 51,238 124 413
Total 54,400 128 425
Total 124,694 159 , 784

Grand Mean = 3,79




Lampiran 10 Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kemampuan
Kerja (X2), Enter
Kerja Sama
Tim
(X1e
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8442 712 ,692 ,39914

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja (X2), Kerja Sama Tim (X1)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,439 2 5,719 35,900 ,000p
Residual 4,620 31 0,149
Total 16,059 33
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja (X2), Kerja Sama Tim (X1)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,150 ,489 ,307 ,761
E(Xelrj)a Sama Tim , 752 ,098 , 784 7,698 ,000
E(Xezrswampuan Kerja ,202 ,089 ,289 2,269 ,007

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kerja Sama Tim ,957 1,045
(X1)
Kemampuan Kerja ,957 1,045
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)




Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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